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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu bentuk 

implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek 

pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dituntut untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di bangku perkuliahan secara 

langsung dalam kehidupan masyarakat. Program ini bertujuan tidak hanya untuk 

memberikan pengalaman praktis, tetapi juga sebagai kontribusi nyata mahasiswa 

dalam membantu menyelesaikan permasalahan di masyarakat, terutama dalam 

bidang teknologi dan informasi(Rusmiati Aliyyah et al., 2021). 

Desa Kelau merupakan salah satu desa yang masih memiliki tingkat pendidikan 

relatif rendah dan belum sepenuhnya menyadari pentingnya pendidikan tinggi 

sebagai salah satu kunci dalam meningkatkan kualitas hidup dan daya saing 

masyarakat, khususnya generasi muda. Minimnya akses informasi dan rendahnya 

motivasi untuk melanjutkan pendidikan setelah jenjang sekolah menengah menjadi 

tantangan utama dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di desa ini. 

Melalui kegiatan PKPM (Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat), penulis 

berinisiatif untuk melaksanakan program kerja individu berupa edukasi tentang 

pentingnya pendidikan tinggi. Program ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat, terutama kepada para orang tua dan remaja, 

mengenai manfaat pendidikan tinggi dalam menghadapi tantangan zaman yang 

semakin kompetitif, termasuk di era digital saat ini. 

Edukasi ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan diskusi terbuka, yang 

mencakup topik-topik seperti manfaat pendidikan tinggi, peluang beasiswa, jenis-

jenis perguruan tinggi, serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas hidup dan 

ekonomi keluarga. 
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Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat Desa Kelau dapat 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi, sehingga mampu 

mendorong anak-anak mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi, serta menciptakan generasi muda yang lebih unggul, berpengetahuan, dan 

siap bersaing di masa depan. 

1.1.1 Profil Desa 

Desa Kelau terletak di Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan, 

dengan luas sekitar 325 hektar dan jumlah penduduk ±1.300 jiwa. Mayoritas 

masyarakat bekerja sebagai petani dengan hasil utama berupa pisang, jagung, 

padi, cengkeh, dan kakao. Desa ini memiliki 4 dusun yaitu Dusun 1, Dusun 2, 

Dusun 3 yang saling bersebrangan, serta Dusun Cinta Jaya yang berjarak agak 

jauh dari pusat desa. 

Desa Kelau memiliki sumber air alami dari pegunungan dan potensi besar 

dalam bidang pertanian maupun pengembangan digital melalui program 

pemberdayaan masyarakat. Karang Taruna aktif mendukung kegiatan sosial 

dan pembangunan desa. 

 

 
Gambar 1: Letak desa kelau pada peta 

 

1.1.2 Letak Geografis 

Secara geografis, Desa Kelau terletak di Kecamatan Penengahan, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Desa ini berada di antara 5°15’–6° 

Lintang Selatan dan 105°–105°45’ Bujur Timur, dengan ketinggian 300–400 

m di atas permukaan laut. Suhu udara rata-rata 15–30 °C. 



3 

 

 

 

Batas wilayah Desa Kelau adalah: 

- Utara: Desa SukaSugih 

- Selatan: Desa Gandri 

- Barat: Dusun Mojo Agung (Desa Marga Jasa) 

- Timur: Dusun Sumber Wangi (Desa Marga Jasa) 

Topografi bervariasi dari dataran rendah hingga perbukitan, curah hujan 727 

mm/tahun, dengan iklim relatif sejuk. 

Tabel 1 Tata Guna Tanah Desa Kelau 

Pemukiman 

(ha) 

Lahan Sawah 

(ha) 

Kebun 

(ha) 

Jalan Desa 

(ha) 

Perkantoran 

(ha) 

15 75 235 10 1 
 

 

1.1.3 Visi dan Misi Desa Kelau 

Visi 

Terwujudnya Desa Kelau Menjadi Desa yang Mandiri, Sejahtera, dan Berdaya 

Saing. 

Misi 

A. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa 

- Meningkatkan pelayanan prima dengan cara mudah, cepat, dan luwes. 

- Menciptakan pemerintahan yang bersih, transparan, dan akuntabel. 

- Meningkatkan SDM perangkat desa sesuai peraturan perundangan. 

- Mempermudah perizinan usaha masyarakat yang sesuai norma. 

- Mendorong BUMDES untuk meningkatkan pendapatan desa. 

B. Bidang Pembangunan 

- Membangun infrastruktur dan mental spiritual sesuai aspirasi. 

- Membuat spot wisata di dusun sesuai potensi. 

- Meningkatkan jalan lingkungan dan sarana umum. 

- Menambah sarana olahraga dengan kemampuan sendiri/dukungan 

pihak lain. 

- Mencari sumber mata air baru untuk kebutuhan air bersih. 

C. Bidang Pembinaan Masyarakat 
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- Menguatkan lembaga-lembaga desa. 

- Membekali keterampilan lembaga kemasyarakatan. 

- Membina kelompok pengajian untuk kualitas moral masyarakat. 

- Membekali pemuda agar menjadi agen wisata kreatif. 

D. Bidang Pemberdayaan Masyarakat 

- Meningkatkan peran pemuda dalam kegiatan desa. 

- Memberdayakan kaum wanita melalui KWT dan UKM. 

- Memanfaatkan pekarangan sebagai sumber penghasilan tambahan. 

- Membentuk asosiasi peternak untuk meningkatkan kualitas dan harga 

ternak. 

 

 

Gambar 2 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Kelau 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat Desa Kelau terhadap 

pentingnya pendidikan tinggi dalam meningkatkan kualitas SDM? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan rendahnya minat masyarakat Desa 

Kelau untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi? 

3. Bagaimana strategi edukasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pendidikan tinggi? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Kegiatan 

a Memberikan edukasi kepada masyarakat Desa Kelau tentang pentingnya 

pendidikan tinggi sebagai faktor utama dalam peningkatan kualitas SDM. 

b Meningkatkan motivasi generasi muda Desa Kelau untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 

c Menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses mengenai jalur 

masuk, beasiswa, dan manfaat pendidikan tinggi. 

1.3.2 Manfaat Kegiatan 

a Bagi Masyarakat Desa 

1. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi sebagai 

investasi masa depan. 

2. Membuka wawasan masyarakat tentang peluang dan akses 

pendidikan tinggi, termasuk beasiswa dan jalur alternatif masuk 

perguruan tinggi. 

3. Mendorong peran aktif orang tua dalam mendukung anak-anak 

mereka untuk melanjutkan pendidikan. 

b Bagi Mahasiswa 

1. Memberikan pengalaman langsung dalam merancang dan 

melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat. 

2. Mengasah kemampuan komunikasi, public speaking, manajemen 

kegiatan, dan analisis sosial. 

3. Meningkatkan kepedulian sosial dan tanggung jawab terhadap 

pembangunan masyarakat melalui pendidikan. 

c Bagi IIB Darmajaya 

1. Memperkuat peran institusi dalam mendukung pembangunan 

pendidikan masyarakat desa melalui kegiatan nyata. 

2. Meningkatkan citra kampus sebagai lembaga yang aktif dalam 

pengabdian masyarakat dan pemberdayaan pendidikan. 

3. Mendorong kolaborasi antara kampus dan desa dalam 

pengembangan program berkelanjutan di bidang pendidikan dan 
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SDM. 

 

1.4 Mitra yang terlibat 

Adapun mitra yang terlibat dalam kegiatan Praktek kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) yang dilaksanakan antara lain: 

1. Kepala Desa Kelau 

Berperan sebagai penanggung jawab utama dari pihak desa yang 

memberikan izin, dukungan, serta arahan terkait pelaksanaan program 

PKPM. Kepala desa juga berperan dalam menyosialisasikan kegiatan 

kepada masyarakat. 

2. Sekretaris Desa Kelau 

Membantu dalam pengurusan administrasi dan dokumentasi kegiatan, serta 

menjadi penghubung antara tim PKPM dan perangkat desa lainnya. 

3. Aparatur Desa Kelau 

Berperan mendukung kelancaran kegiatan secara teknis maupun 

administratif, serta membantu tim PKPM dalam pengumpulan data dan 

pelaksanaan program di tingkat desa. 

4. Kepala Dusun 4 Kelau 

Berperan sebagai koordinator lapangan di wilayah dusun tempat kegiatan 

dilaksanakan, membantu mobilisasi masyarakat, serta memfasilitasi 

komunikasi antara tim PKPM dan warga di dusun tersebut. 

5. Pemuda Pemudi Desa Kelau 

Berperan aktif sebagai relawan atau mitra kerja lapangan dalam mendukung 

pelaksanaan program, terutama kegiatan sosial, edukatif, dan gotong 

royong. Mereka juga membantu menyebarkan informasi dan mengajak 

partisipasi masyarakat. 

6. Masyarakat Desa Kelau 
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Menjadi sasaran utama kegiatan PKPM sekaligus mitra aktif yang turut 

serta dalam setiap program yang dilaksanakan. Masyarakat memberikan 

masukan, partisipasi, dan dukungan terhadap keberhasilan kegiatan 

pengabdian.  


